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SUMMARY 

FITRA NANDA KURNIA, Colonization Assessment of Entomopathogenic 

Fungi from Insect into Maize seedling and Its Pathogenicity against Spodoptera 

frugiperda Larvae (Supervised by SITI HERLINDA). 

Maize is one of the important food crops because it is a source of food that 

affects the economy. The increasing demand is not matched by an increase in 

maize production caused by the presence of plant-disturbing organisms (OPT), 

one of which is Spodoptera frugiperda. S. frugiperda is a dynamic pest and is a 

polyphagous native to tropical and subtropical America. In South Sumatra, the 

severity of S. frugiperda reaches 100%. Endophytic fungi are fungi that live in 

plant tissues such as roots, stems, leaves, and growing points. The advantages of 

endophytic fungi for plants can help plants in the process of absorption and 

utilization of soil nutrients to increase plant growth. This study aims to determine 

the effect of suspension of entomopathogenic fungi derived from endophytic 

insects and the relationship between endophytic and hydroponic 

entomopathogenic fungi against Spodoptera frugiperda. 

This research was conducted in two experiments designed according to a 

Randomized Block Design (RAK) with 10 isolates coded JGPB260521A, 

JGPB260521B, WTTJC260521A, WTTJC260521B, WTTJC290521A, 

WTTJC290521B, JGMS160621, JGST170621, WTTJC290621, and controls with 

three replicates. The methods used in this study included a test of fungal 

colonization on corn leaves and a test of the potential for entomopathogenic fungi 

that were proven to be endophytic against S. frugiperda larvae. The variables 

observed in this study included conidia density, conidia viability, leaf area has 

eaten, larval body weight, larval droppings weight, larval mortality, LT50, LT95, 

percentage of pupae appearing, normal and abnormal pupae, weight and length of 

pupae, number of imago appearing, normal and abnormal imago, body length and 

a wing span of imago, length of life of imago, number of eggs laid, number of 

hatching larvae, number of unhatched larvae, the effect of entomopathogenic 

fungi on maize seedling growth, dry weight, wet weight, plant height, leaf length, 

leaf width, number of leaves, root length, temperature, concentration, reduced 

volume, and oxygen consumption. 

The results of the confirmation test and colonization of entomopathogenic 

fungi were found to be 5 endophytic isolates, namely WTTJC260521A, 

WTTJC260521B, WTTJC290521A, WTTJC290521B, and JGMS160621. The 

results showed that the highest percentage of mortality occurred in the treatment 

of isolate WTTJC290521A with Beauveria bassiana species at 37.33% with the 

fungus killing 50% of the tested insects 14.50 days and killing 95% of the tested 

insects 31.01 days. The lowest number of eggs produced by female imago 

occurred in the WTTJC290521A treatment as many as 78.00 eggs. The lowest 

hatching eggs occurred in the WTTJC260521A treatment, which was 54.33 

eggs/female. The lowest number of unhatched eggs in the WTTJC260521A 

treatment was 40.00 eggs. In the test of agronomic variables, the effect of 

endophytic entomopathogenic fungi on maize growth was proven. This can be 
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seen from the observation on the 14th day which was carried out by looking at the 

variables of leaf length and plant height which showed a significant difference. 

The highest average leaf length in WTTJC260521B treatment was 16.46 cm, 

while the highest average plant height in the same treatment was 23.97 cm. 

The conclusion from this study there were 5 endophytic isolates, namely 

WTTJC260521A, WTTJC260521B, WTTJC290521A, WTTJC290521B, and 

JGMS160621 with the highest percentage of endophytic fungal colonization on 

maize seedlings in the treatment of isolates WTTJC290521A and 

WTTJC290521B was 33.3%. the highest mortality in the treatment of isolate 

WTTJC290521A with Beauveria bassiana species was 37.33%. In the test of 

growth was proven. This can be seen from the observation on the 14th day which 

was carried out by looking at the variables of leaf length and plant height which 

showed a significant difference.agronomic variables, the effect of endophytic 

entomopathogenic fungi on maize  

 

Keywords: Spodoptera frugiperda, entomopathogenic fungi, endophytic fungi 
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RINGKASAN 

FITRA NANDA KURNIA, Asesmen Kolonisasi Jamur Entomopatogen Asal 

Serangga pada Bibit Jagung dan Patogenisitasnya terhadap Larva Spodoptera 

frugiperda (Dibimbing oleh SITI HERLINDA). 

Jagung merupakan salah satu tanaman pangan penting karena termasuk 

sumber pangan yang mempengaruhi perekonomian. Kebutuhan yang terus 

meningkat tidak diimbangi dengan adanya peningkatan produksi jagung yang 

disebabkan oleh adanya organisme pengganggu tanaman (OPT) salah satunya 

Spodoptera frugiperda. S. frugiperda merupakan hama yang dinamis dan 

termasuk polifag asli di daerah tropis dan subtropis Amerika. Di Sumatera Selatan 

keparahan yang diakibatkan S. frugiperda mencapai 100%. Jamur endofit adalah 

jamur yang berada di dalam jaringan tanaman seperti akar, batang, daun dan titik 

tumbuh. Keuntungan jamur endofit bagi tanaman dapat membantu tanaman dalam 

proses penyerapan dan pemanfaatan nutrisi tanah sehingga dapat meningkatkan 

pertumbuhan tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pemberian suspensi jamur entomopatogen yang berasal dari serangga bersifat 

endofit dan hubungan antara jamur entomopatogen yang terbukti endofit dengan 

hidroponik terhadap Spodoptera frugiperda. 

 Penelitian ini dilakukan dengan dua percobaan yang dirancang menurut 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 10 isolat berkode JGPB260521A, 

JGPB260521B, WTTJC260521A, WTTJC260521B, WTTJC290521A, 

WTTJC290521B, JGMS160621, JGST170621, WTTJC290621 dan kontrol 

dengan ulangan tiga kali. Metode yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji 

kolonisasi jamur di daun jagung dan uji potensi jamur entomopatogen yang 

terbukti endofit terhadap larva S. frugiperda. Peubah yang diamati dalam 

penelitian ini meliputi kerapatan konidia, viabilitas konidia, luas daun yang 

dimakan, berat badan larva, berat kotoran larva, mortalitas larva, LT50, LT95, 

persentase pupa muncul, pupa normal dan abnormal, berat dan panjang pupa, 

jumlah imago muncul, imago normal dan abnormal, panjang badan dan rentang 

sayap imago, lama hidup imago, jumlah telur yang diletakkan, jumlah larva 

menetas, jumlah larva tidak menetas, pengaruh jamur entomopatogen terhadap 

pertumbuhan bibit jagung, berat kering, berat basah, tinggi tanaman, panjang 

daun, lebar daun, jumlah daun, panjang akar, suhu, konsentrasi, volume 

berkurang, dan konsumsi oksigen. 

 Hasil penelitian pada uji konfirmasi dan kolonisasi jamur entomopatogen 

didapat 5 isolat yang bersifat endofit yaitu WTTJC260521A, WTTJC260521B, 

WTTJC290521A, WTTJC290521B dan JGMS160621 dengan persentase 

kolonisasi jamur endofit pada bibit jagung tertinggi pada perlakuan isolat 

WTTJC290521A dan WTTJC290521B yaitu 33.3%. Hasil menunjukkan bahwa 

persentase mortalitas tertinggi terjadi pada perlakuan isolat WTTJC290521A 

dengan spesies Beauveria bassiana sebesar 37.33% dengan waktu jamur 
membunuh 50% serangga uji 14.50 hari dan membunuh 95% serangga uji 31.01 

hari. Jumlah telur yang dihasilkan imago betina terendah terjadi pada perlakuan 

WTTJC290521A sebanyak 78.00 butir. Telur yang menetas terendah terjadi pada 

perlakuan WTTJC260521A yaitu 54.33 butir/betina. Jumlah telur yang tidak 

menetas terendah pada perlakuan WTTJC260521A yaitu 40.00 butir. Pada uji 
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peubah agronomi terdapat adanya pengaruh jamur entomopatogen endofit 

terhadap pertumbuhan jagung terbukti. Hal ini dapat dilihat dari pengamatan hari 

ke-14 yang dilakukan dengan melihat peubah panjang daun dan tinggi tanaman 

yang menunjukkan berbeda nyata. Rata-rata panjang daun tertinggi pada 

perlakuan WTTJC260521B yaitu 16.46 cm sedangkan rata-rata tinggi tanaman 

tertinggi pada perlakuan yang sama yaitu 23.97 cm. 

 Kesimpulan dari penelitian ini terdapat 5 isolat yang bersifat endofit yaitu 

WTTJC260521A, WTTJC260521B, WTTJC290521A, WTTJC290521B dan 

JGMS160621 dengan persentase kolonisasi jamur endofit pada bibit jagung 

tertinggi pada perlakuan isolat WTTJC290521A dan WTTJC290521B yaitu 

33.3%, mortalitas teringgi pada perlakuan isolat WTTJC290521A dengan spesies 

Beauveria bassiana sebesar 37.33%. Pada uji peubah agronomi terdapat adanya 

pengaruh jamur entomopatogen endofit terhadap pertumbuhan jagung terbukti. 

Hal ini dapat dilihat dari pengamatan hari ke-14 yang dilakukan dengan melihat 

peubah panjang daun dan tinggi tanaman yang menunjukkan berbeda nyata. 

 

Kata kunci: Spodoptera frugiperda, Jamur entomopatogen, Jamur endofit 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Jagung merupakan tanaman pangan kedua setelah padi yang memiliki nilai 

ekonomis yang cukup tinggi (Massie, 2017). Kebutuhan yang terus meningkat tidak 

diimbangi dengan adanya peningkatan produksi jagung yang disebabkan oleh adanya 

organisme pengganggu tanaman (OPT) salah satunya Spodoptera frugiperda. S. 

frugiperda merupakan hama yang dinamis dan termasuk polifag asli di daerah tropis 

dan subtropis Amerika. Di Ethiopia, S. frugiperda menyebabkan rendahnya 

produktivitas jagung sejak Februari 2017 yang mencakup sekitar 642,2 ribu hektar 

(Assefa & Ayalew., 2019). Di pulau Jawa, S. frugiperda pertama kali dilaporkan 

menyerang jagung di Banten dan Bogor pada Juni 2019 (Russianzi et al., 2021) 

dengan kerugian yang diakibatkan mencapai 18% dari produksi tahunan (Piovesan et 

al., 2017). Di Sumatera Selatan keparahan yang diakibatkan S. frugiperda mencapai 

100% (Herlinda et al., 2021b). 

 Pengendalian hayati adalah pengendalian yang memanfaatkan agensia hayati 

mikroorganisme salah satunya menggunakan jamur entomopatogen. Jamur 

entomopatogen merupakan mikroorganisme yang berada bebas di alam yang dapat 

mengurangi populasi hama (Joshi et al., 2019). Beberapa jenis jamur entomopatogen 

yang ditemukan di alam yang terbukti memiliki efek merugikan bagi serangga seperti 

Acremonium, Beauveria, Cladosporium, Clonostachys, dan Paecilomyces (Vega et 

al., 2018), M. pingshaense memiliki potensi sebagai pengendali dengan tingkat 

infeksi sebesar 50% (Pena-Pena et al., 2015). Di Argentina, juga ditemukan 

Beauveria sp. dan Metarhizium sp. yang berasal dari tanah perakaran (rhizosfer) pada 

tanaman hortikultura (Papura et al., 2019). Berdasarkan laporan bahwasannya di 

Kenya terdapat jamur B. bassiana yang berasal dari tanah dapat menyebabkan 

kematian sebesar 98,3% larva S. frugiperda instar ketiga (Akutse et al., 2019). Di 

Sumatera Selatan dengan penggunaan B. bassiana pada media cair telah terbukti 
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mampu membunuh 98% larva S. litura (Gustianingtyas et al., 2020). Beberapa jamur 

entomopatogen yang berasal dari Sumatera Selatan yang dapat membunuh S. litura 

seperti Penicillium citrinum, Talaromyces diversus, B, bassiana, dan M. anisopliae 

(Herlinda et al., 2020a). Ditambah pula sebelumnya telah ditemukan Metarhizium sp. 

yang berasal dari Sumatera Selatan yang mampu menekan S. frugiperda di wilayah 

Sumatera Selatan (Herlinda et al., 2020b). 

Jamur endofit adalah jamur yang berada di dalam jaringan tanaman seperti 

akar, batang, daun dan titik tumbuh (Russo et al., 2019). Keuntungan jamur endofit 

bagi tanaman dapat membantu tanaman dalam proses penyerapan dan pemanfaatan 

nutrisi tanah sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman (Xia et al., 2019). 

Mekanisme jamur endofit bisa sebagai racun kontak dan racun racun lambung 

(Afandhi et al., 2019). Penggunaan jamur entomopatogen endofit lebih efektif karena 

jamur tidak menyebabkan patogen pada tanaman dan dapat berasosiasi sehingga 

memiliki hubungan mutualisme (Jaber and Enkerli, 2016). Jamur endofit B. bassiana 

dapat menyebabkan kematian hingga 22,67% (Herlinda et al., 2021a) serta mampu 

menekan imago S. frugiperda sebesar 44% (Gustianingtyas et al., 2021). Saat ini 

informasi mengenai jamur endofit masih sedikit. Oleh karena itu diperlukan dan 

adanya kemampuan jamur entomopatogen yang berada di dalam jaringan tanaman 

dan dapat meminimalisir kerusakan yang disebebkan oleh S. frugiperda. 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. apakah jamur entomopatogen dapat bersifat endofit?  

2. apakah jamur entomopatogen patogenik terhadap larva S. frugiperda? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. untuk mentukan jamur entomopatogen yang bersifat endofit. 

2. untuk menguji patogenesitas jamur entomopatogen terhadap larva S. 

frugiperda. 
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1.4. Hipotesis Penelitian 

Adapun hipotesis yang diajukan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. diduga isolat jamur entomopatogen WTTJC260521A bersifat endofit. 

2. diduga isolat WTTJC260521A paling patogenik terhadap patogenesitas 

larva S. frugiperda. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapakan dapat menambah informasi dan pengetahuan 

mengenai pengendalian hayati berupa jamur entomopatogen endofit dalam 

mengendalikan S. frugiperda pada tanaman jagung. 
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